
BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode dan Desain Penelitian  

1. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara teratur yang digunakan untuk melak-

sanakan suatu penelitian dengan tujuan mencari kebenaran atas gejala-gelaja 

yang menjadi objek permasalahan yang telah diidentifikasi. Metode penelitian di-

gunakan untuk memudahkan pelaksanaan suatu penelitian guna mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

Sugiyono (2014, hlm. 3) mengatakan, “Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Artinya, 

bahwa metode penelitian merupakan kegiatan yang didasarkan pada ciri keil-

muan. Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan keterangan yang benar 

dan nyata yang dilakukan di lapangan. Selain itu, metode penelitian digunakan 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang telah ditetapkan oleh penulis. 

Dari pengertian di atas penulis menggunakan metode penelitian kuan-

titatif dalam pelaksanaan penelitian ini. Penelitian kuantitatif biasanya dipakai 

untuk menguji satu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan 

statistik, untuk menunjukan hubungan antar variabel, dan ada pula yang bersifat 

mengembangkan konsep. Dalam penelitian kuantitatif terbagi lagi menjadi pene-

litian eksperimen. 

Sugiyono (2016, hlm. 107) menyatakan, bahwa metode penelitian ekspe-

rimen dapat diartikan sebagi metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkenda-

likan. Jadi penelitian dengan menggunakan metode eksperimen ini mencari pe-

ngaruh dari perlakuan yang telah dilakukan.  

Metode eksperimen terbagi dalam tiga kelompok besar, yaitu pra 

eksperimen, eksperimen dan eksperimen semu (quasi experiment). Dalam pene-



litian ini penulis menggunakan quasi experiment jenis one group pretest and 

posttest design. 

Quasi experiment ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok 

atau satu kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Berdasarkan keterangan ter-

sebut, penelitian ini yang akan digunakan penulis untuk mengetahui hasil ke-

mampuan peserta didik SMP Nusantara kelas VIII dalam pembelajaran menulis 

teks persuasi berorientasi sugesti dengan menggunakan metode group investiga-

tion. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan atau bentuk kerangka pelaksa-

naan yang akan dilakukan dalam penelitian. Desain penelitian adalah semua pro-

ses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian dengan tuju-

an meminimalkan unsur kekeliruan. Desain penelitian terdiri dari barbagai ma-

cam, sehingga peneliti harus menyesuaikan dengan penelitian yang akan dila-

kukan. Selain itu, desain penelitian disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.  

Sugiyono (2016, hlm. 72) menyatakan, bahwa desain penelitian adalah 

keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan me-

ngantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin timbul selama proses penelitian, 

hal ini penting karena desain penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan 

yang dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis atau untuk menjawab per-

tanyaan penelitian dan sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh 

dalam penelitian.  

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah one group pretest-posttest 

design (tes awal-tes akhir kelompok tunggal). Rancangan one group pretest-

posttest ini terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. Di dalam rancangan 

ini dilakukan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan yang disebut 

pretest dan sesudah diberi perlakuan yang disebut posttest. 



Sugiyono (2016, hlm. 111) menggambarkan desain one group pretest-

posttest sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian one group pretest-posttest. 

Keterangan:  

O1 = nilai prates 

X = Perlakuan untuk kelompok eksperimen 

O2 = nilai pasca tes 

Pada desain tersebut, penulis melakukan pengukuran awal pada objek 

yang diteliti dengan melaksanakan pretest untuk mengukur variabel terikat. Ke-

mudian penulis memberikan perlakuan dengan menggunakan metode group 

investigation dalam pembelajaran. Setelah itu, penulis melakukan pengukuran 

akhir dengan melaksanakan posttest untuk mengetahui keefektifan metode group 

investigation. Dengan demikian dampak perlakuan ditentukan dengan cara mem-

bandingkan skor hasil pretest dan posttest.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau sering disebut populasi adalah sekumpulan subjek 

atau objek yang memiliki karakteristik tertentu. Subjek ini maksudnya bukan ha-

nya orang atau makhluk hidup, tetapi juga benda-benda alam lainnya. Subjek 

juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipe-

lajari, tetapi meliputi semua karakteristik dan sifat-sifat yang dimiliki oleh objek 

atau subjek tersebut. Bahkan satu orang pun bisa digunakan sebagai populasi, 

karena satu orang tersebut memiliki berbagai karakteristik seperti gaya bicara, 

disiplin, dan kepribadian. 

O1 x o2 



a. Populasi  

Arikunto (2016, hlm. 173) mengemukakan, bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian merupakan sum-

ber data suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu sehingga ditetap-

kan untuk dipelajari sehingga menghasilkan kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian merupakan sumber data, artinya sifat-

sifat atau karakteristik dari sekelompok subjek, gejala, atau objek. Ada-

pun populasi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Berdasarkan tujuan, populasinya adalah peserta didik kelas VIII SMP 

Nusantara Bandung. 

2) Berdasarkan sasaran, populasinya adalah materi pembelajaran menu-

lis. 

3) Berdasarkan komponen, populasinya adalah metode pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan subjek dan objek penelitian yang akan diteliti oleh pe-

nulis. Kemudian dari hasil penelitian menjadi sumber data atau informasi 

yang didapatkan oleh penulis. 

 

b. Sampel  

Arikunto (2016, hlm, 174) mengungkapkan, bahwa sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan satu jenis sampel yaitu purposive simple, jenis purposive 

sample yaitu pengambilan sampel yang digunakan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas setara random atau daerah.  

Berdasarkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) berdasarkan tujuan, sampelnya adalah kemampuan penulis dalam  

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran me-

nulis teks persuasi berorientasi sugesti dengan menggunakan meto-

de group investigation; 



2) berdasarkan sasaran, sampelnya adalah kemampuan peserta didik 

kelas VIII SMP Nusantara Bandung dalam menulis teks persuasi 

berorientasi sugesti;  

3) berdasarkan komponen, sampelnya adalah metode group investiga-

tion. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel merupa-

kan sebagian dari populasi yang mewakili sifat dan karakter yang sama, 

sehingga betul-betul mewakili populasinya. 

  

2.  Objek Penelitian  

Objek penelitian yaitu sampel yang digunakan penulis dalam melakukan 

penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakit populasi yang diteliti. Sampel 

merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Jika populasi besar, dan peneliti ti-

dak mungkin mempelajari seluruh yang ada dalam populasi karena adanya ke-

terbatasan biaya, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat memakai sampel yang 

diambil dari populasi. 

Sugiyono (2016, hlm. 117) menyatakan, bahwa karakteristik objek meli-

puti kebijakan, prosedur kerja, tata ruang kelas, lulusan yang dihasilkan, dan 

lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, objek dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Lokasi SMP Nusantara Bandung yang berlokasi di Jalan. KH. 

Wahid Hasyim No. 322, Kopo, Bojongloa Kaler, Kota Bandung, 

Jawabarat 40233. Pemilihan sekolah ini dikarenakan pada mata-

kuliah magang 1, magang 2, dan magang 3 penulis ditempatkan di 

sekolah ini; 

2) Kurikulum yang berlaku adalah kurikulum 2013 yang berlaku seca-

ra nasional. Kurikulum ini sesuai dengan tujuan penelitian penulis, 

karena kompetensi dasar yang akan diteliti oleh penulis termuat 

dalam kurikulum tersebut. 



Berdasarkan uraian di atas, Objek atau lokasi penelitian yang penulis 

ambil adalah peserta didik kelas VIII SMP Nusantara Bandung.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian, perlu adanya teknik untuk 

mencapai hasil yang baik. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah men-

dapatkan data. agar data terkumpul dengan baik, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

b. Studi pustaka  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata studi yaitu belajar atau 

penelitian, sedangkan pustaka yaitu buku. Jadi, dapat dikatakan bahwa studi pus-

taka adalah proses meneliti atau menelaah buku-buku untuk memperoleh infor-

masi yang bermanfaat. Penulis dapat mengumpulkan teori-teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Adapun buku-buku yang penulis telaah yaitu, buku ten-

tang pembelajaran, keterampilan menulis, buku tentang teks persuasi dan buku 

tentang metode pembelajaran group investigation. 

 

b. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung. Dalam 

hal ini pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan terhadap sikap peserta 

didik pada saat pembelajaran. Pengamatan sikap ini termasuk pada penilaian 

proses. Penilaian proses ini mencakup penilaian sikap spiritual dan penilaian 

sikap sosial.  

 

c. Uji coba 

Uji coba merupakan pelaksanaan pengukuran dengan menggunakan ins-

trumen yang sesuai dengan penelitian. Adapun hal yang akan diujicobakan 

adalah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 



meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran berupa kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 

kelas. Uji coba perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran ini akan dinilai oleh 

guru bahasa Indonesia pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

d. Tes  

Tes adalah teknik pengukuran yang dilakukan secara tertulis maupun 

lisan untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Dalam penelitian ini, peserta 

didik diberikan tes tulis berupa prates dan pasca tes. Prates merupakan tes awal 

yang dilakukan oleh peserta didik sebelum diberikan perlakukan oleh penulis, 

sedangkan pasca tes merupakan tes akhir yang dilakukan oleh peserta didik se-

telah diberikan perlakukan oleh penulis dengan menggunakan metode group 

investigation. Tes tersebut berupa menulis teks persuasi berorientasi sugesti. 

 

2. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel yang diamati. Adapun instrumen yang digunakan penulis dalam pene-

litian pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti: observasi, uji co-

ba, dan tes. Instrumen penelitian bertujuan membantu penulis dalam mengum-

pulkan suatu data yang diperoleh populasi dan sampel yang telah ditentukan me-

lalui metode penelitian. 

Arikunto (2013, hlm. 192) mengatakan, “Instrumen adalah alat pada 

waktu penelitian menggunakan sesuatu metode.” dari paparan tersebut dapat di-

jelaskan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan dalam penelitian. Alat pe-

nelitian menggunakan metode yang sesuai. Dengan instrumen, peneliti akan me-

ngetahui keberhasilan dalam penelitian. 

Sugiyono (2012, hlm. 102) mengatakan, “Instrumen penelitian adalah su-

atu alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang diamati.” Dari 

penjelasan tersebut instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam 

mengukur variabel-variabel yang diteliti. Melalui instrumen, peneliti akan 



menghasilkan data yang diperlukan. Instrumen penelitian merupakan hal yang 

sangat penting untuk dapat mengumpulkan dan mengolah data. 

Dari kedua paparan tersebut, instrumen penelitian sama-sama memiliki 

pengertian sebagai alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Instrumen penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan dan mengolah data yang 

diperlukan. Oleh karena itu, instrumen penelitian sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Instrumen yang digunakan adalah observasi, uji coba, dan tes. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen pene-

litian adalah alat yang digunakan dalam mengukur variabel yang akan diteliti. 

Adapun penilaian proses ini menggunakan lembar pengamatan sikap yang ber-

pedoman pada rubrik penilaian sikap. 

  

a. Observasi 

Penilaian observasi dilakukan untuk mengetahui sikap dan perilaku pe-

serta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang ditentukan da-

lam penilaian ini penulis hanya menggunakan empat aspek dalam penilaian si-

kap selama proses pembelajaran, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. 

Berikut format observasi dalam bentuk penilaian sikap selama pembela-

jaran, khususnya pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti dengan 

menggunakan metode group investigation di kelas VIII F SMP Nusantara Ban-

dung. 

 

Tabel 3.1  

Format Penilaian Sikap 

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai 

Religius Teliti Disiplin Tanggung 

Jawab 

1.      

2.      



3.      

4.      

5.      

 

Tabel 3.2  

Rubrik Penilaian Sikap  

Kriteria Skor 

Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 

melakukan kegiatan. 

1 

Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 

kegiatan tetapi sedikit dan belum konsisten, yang cukup sering dan 

mulai konsisten 

2 

Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas yang cukup sering dan mulai konsisten 

3 

Jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas secara terus menerus dan konsisten  

4 

Pengamatan sikap tersebut disesuaikan dengan kompetensi Inti. Lembar 

pengamatan sikap tersebut dilakukan pada saat pembelajaran sedang berlang-

sung. Maka dari itu, pengamatan sikap merupakan penilaian proses. Rubrik 

penilaian sikap digunakan sebagai acuan untuk melakukan penilaian terhadap 

pengamatan sikap. 

 

b. Uji Coba 

Uji coba merupakan pelaksanaan pengukuran dengan menggunakan ins-

trumen yang sesuai dengan penelitian. Adapun hal yang akan diujicobakan ada-

lah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran me-

liputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sedangkan pelaksanaan pem-



belajaran berupa kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas. 

Uji coba perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran ini akan dinilai oleh guru 

bahasa Indonesia pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun format penilaian-

nya sebagai berikut. 

Tabel 3.3 

Format Penilaian Perencanaan Pembelajaran Menulis Teks Persuasi 

Berorientasi Sugesti Dengan Menggunakan Metode Group Investigation Pada 

Siswa Kelas VIII SMP Nusantara Bandung 

No.  Aspek yang diamati Nilai 

A 
Perencanaan Pembelajaran Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran  
  

  1.      Bahasa   

  a.       Ejaan  

  b.      Ketepatan dan keserasian bahasa  

  2.      Kemampuan   

  a.       Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar  

  b.      Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi pelajaran   

  c.       Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator   

  d.      Kesesuaian alokasi waktu dengan materi pelajaran   

  e.       Kesesuaian penilaian belajar   

  f.       Media/alat peraga yang digunakan   

  g.      Buku sumber yang digunakan   

 

Tabel 3.4 

Format Penilaian Perencanaan Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Berorientasi 

Sugesti Dengan Menggunakan Metode Group Investigation Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Nusantara Bandung 

B Pelaksanaan Pembelajaran   

  1.      Kegiatan belajar mengajar  



  a.       Kemampuan mengondisikan kelas   

  b.      Kesesuaian bahasa   

  c.       Kejelasan suara   

  d.      Kemampuan menerangkan   

  e.       Kemampuan memberi contoh  

  f.       Dorongan ke arah aktivitas siswa dalam pemahaman materi   

  g.      Penggunaan media atau alat pembelajaran   

  h.      Pengelolaan kelas   

  i.        Metode dan teknik belajar  

  2.      Bahan Pengajaran  

  a.       Penguasaan materi   

  b.      Pemberian contoh media pembelajaran  

  c.       Ketepatan waktu  

  d.      Kemampuan menutup pembelajaran  

  3.      Penampilan   

  a.       Kemampuan berhubungan dengan siswa  

  b.      Stabilitas emosi   

  c.       Pemahaman terhadap siswa  

  d.      Kerapihan berpakaian  

  e.       Kemampuan menggunakan umpan balik  

  4.      Pelaksaan Prates dan Pasca tes  

  a.       Konsekuensi terhadap waktu  

  b.      Keterbatasan pelaksanaan tes  

  Jumlah  

  Rata – rata Nilai Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran  

 

 

 

 

   



Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Skor Nilai Mutu Keterangan 

3,5 – 4,0 

2,5 – 3,4 

1,5 – 2,4 

Kurang dari 1,5 

A 

B 

C 

D 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

Format penilaian tersebut adalah format penilaian perencanaan dan pe-

laksanaan pembelajaran. Format tersebut bertujuan untuk mengetahui keber-

hasilan penulis dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran menulis 

teks persuasi berorientasi sugesti. Format ini akan menjadi acuan guru bahasa 

Indonesia dalam memberikan penilaian perencanaan dan pelaksanaan pembela-

jaran yang dilakukan oleh penulis. 

Penilaian perencanaan pembelajaran adalah penilaian perangkat pembe-

lajaran yang telah disiapkan oleh penulis sebelum melaksanakan pembelajaran 

yang meliputi RPP, bahan ajar, media dan strategi pembelajaran. Penilaian pe-

laksanaan pembelajaran adalah penilaian yang dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung, yang meliputi kegiatan penutup. Ketiga hal tersebut 

merupakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang ada dalam RPP. Kri-

teria perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran digunakan sebagai acuan un-

tuk melakukan penilaian terhadap pengamatan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

c. Tes  

Tes adalah teknik pengukuran yang dilakukan secara tertulis maupun li-

san untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Dalam penelitian ini, peserta 

didik diberikan tes tulis berupa prate dan pasca tes. Prates merupakan tes awal 

yang dilakukan oleh peserta didik sebelum diberikan perlakukan oleh penulis, 



sedangkan pasca tes merupakan tes akhir yang dilakukan oleh peserta didik sete-

lah diberikan perlakukan oleh penulis. Tes tersebut berupa praktik yang ber-

kaitan dengan pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti. Adapun 

kisi-kisi untuk pelaksanaan tes sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian untuk Tes 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen 

4.14 

Menajikan teks 

persuasi (saran, 

ajakan, dan 

pertimbangan) 

secara tulis dan 

lisan dengan 

memperhatikan 

struktur, 

kebahasaan 

atau aspek lain.  

4.14.1 Menuliskan 

topik teks persuasi 

berorientasi 

sugesti 

berdasarkan 

gambar yang telah 

dipilih. 

4.14.2 

Menentukan 

kerangka 

berdasarkan topik 

yang telah ditulis. 

4.14.3 Menuliskan 

rinci-rinci ajakan 

yang dibutuhkan 

sub-sub ide yang 

ada dalam 

kerangka.  

4.14.4 Merancang 

pendapat sesuai 

Tes Produk 1.  Tulislah topik 

teks persuasi 

berorientasi 

sugesti 

berdasarkan 

gambar yang 

telah dipilih! 

2. Tentukanlah 

kerangka 

berdasarkan topik 

yang telah ditulis! 

3. Tulislah rinci-

rinci ajakan yang 

dibutuhkan sub-

sub ide yang ada 

dalam kerangka! 

4. Rancanglah 

pendapat sesuai 

dengan fakta 

ajakan! 



dengan fakta 

ajakan. 

4.14.5 

Mengembangkan 

kerangka menjadi 

teks persuasi 

berorientasi 

sugesti dengan 

memperhatikan 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan. 

5. 

Kembangkanlah 

kerangka menjadi 

teks persuasi 

berorientasi 

sugesti dengan 

memperhatikan 

struktur dan 

kaidah 

kebahasaan! 

Format tersebut adalah kisi-kisi pertanyaan yang akan diberikan kepada 

peserta didik. Dalam format tersebut terdapat kompetensi dasar, indikator, tek-

nik penilaian, bentuk penilaian, dan instrumen. Kisi-kisi ini bertujuan agar me-

mudahkan penulis dalam memberikan tes kepada peserta didik. Dalam satu usa-

ha penulis sebelum memberikan tes kepada peserta didik adalah membuat kisi-

kisi terlebih dahulu. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Berkaitan dengan teknik penelitian yang telah ditentukan, analisis yang di-

gunakan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan menjawab hipotesis. 

Perolehan nilai prates dan pasca tes dilakukan dalam beberapa tahapan. 

Sugiyono (2016, hlm. 207) mengatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Berdasarkan pendapat tersebut analisis data merupakan kegiatan mengolah selu-

ruh data yang telah terkumpul. Dari pengolahan data tersebut akan diketahui ke-

berhasilan dalam penelitian yang dilakukan. Maka dari itu, pengumpulan data dan 

analisis data saling berkaitan satu sama lain.  



Selaras dengan pernyataan di atas, penulis menggunakan teknik analisis 

dengan cara menguji data yang terkumpul. Rancangan analisis data digunakan 

penulis sebagai panduan dalam menganalisis data hasil penelitian pembelajaran 

menulis teks persuasi berorientasi sugesti. 

Rancangan analisis data digunakan penulis sebagai panduan dalam me-

nganalisis data hasil penelitian dalam pembelajaran menulis teks persuasi ber-

orientasi sugesti dengan menggunakan metode group investigation. Penilaian ini 

bertujuan untuk mengetahui tujuan penulis, baik dalam kegiatan persiapan mau-

pun pelaksanaan pengajaran. Rancangan penilaian pembelajaran menulis teks per-

suasi berorientasi sugesti dapat diketahui dari data hasil prates dan pasca tes ber-

dasarkan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran  

Penilaian perencanan pembelajaran adalah penilaian dari langkah-langkah 

yang direncanakan penulis sebelum melaksanakan pembelajaran. Penilaian dalam 

perencanaan tersebut memiliki aspek-aspek yang harus diperhitungkan hasilnya. 

Adapun aspek-aspek yang dinilai yaitu ejaan, ketepatan dan keserasian bahasa, 

kesesuaian kompetensi inti dengan kompetensi dasar, kesesuaian kompetensi 

dasar dengan materi pelajaran, kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator, ke-

sesuaian alokasi waktu dengan materi pelajaran, penilaian proses dan hasil bela-

jar, penetapan sumber/media pembelajaran, dan buku sumber yang digunakan. 

Hasil dari aspek-aspek tersebut dijumlahkan dalam rumus sebagai berikut.  

Nilai Perencanaan = Skor Perolehan x 4 

              Skor Maksimal 

Rumusan tersebut merupakan rumusan untuk menentukan hasil dari pe-

nilaian perencanaan dalam pembelajaran. Penilaian tersebut berdasarkan hasil dari 

nilai tiap aspek perencanaan. Skor dari perolehan seluruh aspek dibagi skor maksi-

mal kemudian dikalikan empat.  

Penilaian pelaksanaan pembelajaran merupakan penilaian dari pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan. Aspek-aspek yang dinilai pada pelaksanaan pembe-



lajaran meliputi kegiatan belajar mengajar, penampilan, serta pelaksanaan prates 

dan pasca tes. Aspek tersebut dimasukkan ke dalam rumus, agar terlihat hasil kese-

luruhannya. Nilai-nilai yang telah diperoleh tersebut digabungkan dan dimasukkan 

ke dalam rumus sebagai berikut.  

Nilai Pelaksanaan = Skor Perolehan x 4 

             Skor Maksimal 

Rumus tersebut merupakan rumus untuk memperoleh hasil dari nilai pelak-

sanaan pembelajaran. Rumus tersebut sama halnya seperti rumus pada nilai pe-

rencanaan. Skor perolehan dari keseluruhan dibagikan skor total. Hasil dari pem-

bagian dikalikan empat.  

Nilai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah diperoleh di-

akumulasikan untuk mendapatkan nilai keseluruhan. Penghitungan untuk mempe-

roleh nilai rata-rata dari nilai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dilaku-

kan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

Rata-rata = Nilai Perencanaan+Nilai Pelaksanaan 

                     2 

Nilai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dijumlahkan kemudian 

dibagi dua, maka akan diperoleh nilai rata-rata. Penilaian perencanaan dan pelak-

sanaan pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti dilakukan oleh gu-

ru bidang studi Bahasa Indonesia SMP Nusantara Bandung. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengukur kemampuan penulis, baik dalam kegiatan perencanaan maupun 

pelaksanaan pembelajaran.  

 

2. Penilaian Sikap  

Dalam menentukan rumus terdapat skor perolehan siswa dan skor mak-

simal siswa. Skor tersebut dikalikan empat. Dari rumus tersebut akan ditemukan 

hasilnya. Adapun rumus dalam menentukan penilaian sikap sebagai berikut.  

Nilai = Skor Perolehan x 4 

     Skor Maksimal 



Dengan menggunakan rumus tersebut, maka akan ditemukan hasil pe-

rolehan siswa mengenai penilaian sikap dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

Penilaian tersebut didapatkan berdasarkan penilaian pada saat pembelajaran 

berlangsung. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata-rata 

sikap siswa secara keseluruhan sebagai berikut.  

Mean = Jumlah Nilai 

Jumlah Siswa 

Jumlah nilai sikap setiap siswa dibagi jumlah siswa, maka akan di-

peroleh nilai rata-rata sikap siswa secara keseluruhan. Nilai rata-rata tersebut 

menjadi bahan pertimbangan penulis dalam menganalisis sikap setiap siswa. 

 

3. Penilaian Hasil Prates dan Pasca Tes 

Dalam menentukan rumusan hasil prates dan pasca tes terdapat skor pero-

lehan dan jumlah skor. Skor tersebut dikalikan dengan standar nilai yang sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. Adapun rumusan dalam menentukan hasil 

prates dan pasca tes sebagai berikut.  

 

NA = Skor Perolehan x Standar Nilai (100) 

Skor Maksimal 

Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui nilai akhir prates dan pasca 

tes setiap siswa dalam pembelajaran. Nilai tersebut akan menentukan berhasil 

atau tidaknya pembelajaran yang dilaksanakan. Maka dari itu, hasil perolehan 

prates dan pasca tes sangatlah menentukan keberhasilan pembelajaran.  

Dalam menentukan keberhasilan prates dan pasca tes, penulis menetapkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang 

ditentukan oleh penulis, dan mengacu pada indikator. Penetapan KKM dalam 

pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti menggunakan skor de-

ngan rincian sebagai berikut:  

a. Kompleksitas: Tinggi=1, Sedang=2, Rendah=3.  

b. Daya dukung: Tinggi=3, Sedang=2, Rendah=1.  



c. Intake: Tinggi=3, Sedang=2, Rendah=1.  

Siswa dikatakan tuntas apabila nilainya ≥ nilai KKM, dan siswa dikatakan 

belum tuntas apabila nilainya < nilai KKM. Nilai KKM ini berlaku untuk nilai 

prates dan pasca tes pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti di 

kelas VIII SMP Nusantara Bandung. Penulis menetapkan nilai KKM dalam 

pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti menggunakan rumus se-

bagai berikut.  

Nilai KKM= Kompleksitas+Daya Dukung+Intake ×100 

Skor Maksimal (9) 

Selain menetapkan KKM, penulis juga menetapkan kategori penilaian un-

tuk prates dan pasca tes pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugeti. 

Adapun kategori penilaian tersebut sebagai berikut.  

1) Kategori sangat baik = Skor: 91-100  

2) Kategori baik = Skor: 81-90  

3) Kategori cukup = Skor: 70-80  

4) Kategori kurang = Skor: 50-69  

5) Kategori sangat kurang = Skor: < 50  

Berdasarkan kategori tersebut, penulis dapat mengategorikan setiap peser-

ta didik berdasarkan hasil nilai prates dan pasca tes. Melalui pengategorian ter-

sebut, penulis dapat mengetahui kemampuan setiap peserta didik berdasarkan ni-

lai yang mereka peroleh. 

 

4. Pembuatan Tabel Persiapan 

Tabel 3.7 

Tahap 1: Membuat tabel persiapan 

No. Nama  Pre (X) Pos (Y) D (Y-X) d2 

1.      

2.      

3.      



 Jumlah      

 Rata-rata     

 

Tahap 2: Mencari mean selisish dari pretes dan postes 

Mean pretes Mx = 
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

Mean postes My = 
∑ 𝑓𝑦

𝑁
  

Mean selisih M = 
∑𝑓𝑥

𝑁
 - 

∑𝑓𝑦

𝑁
 

 

Tahap 3: Mencari jumlah kuadrat deviasi 

∑ x d2 = ∑ d2 - 
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

 

Tahap 4: Mencari koefisien 

𝑡 =
𝑀𝑑 

√
∑ 𝒙 𝒅𝟐 

𝑁 (𝑁 − 1)

 

Keterangan: 

Md  : Mean dari percobaan pretes dan postes  

d  : Gain (pretes-postes)  

Xd : Deviasi dari masing-masing subjek  

Xd2 : Jumlah kuadrat deviasi  

N  : Subjek dan sampel  

d.b  : Ditentukan dengan N-1 

 

Tahap 5: Melihat nilai pada tabel dengan siginifikansi 5% pada tingkat  

kepercayaan 95% 

d.b  = N-1 

ttabel  = 1- 
1

2
𝛼 (d.b) 

kepercayaan 95% 

d.b  = N-1 



ttabel  = 1- 
1

2
α (d.b) 

 

Tahap 6: Menguji signifikan Koefisien 

Jika thitung>ttabel, hipotesis diterima 

Hasil Jika thitung<ttabel, hipotesis di tolak    

Hasil penelitian prates (X) dan Pasca tes (Y) untuk pembelajaran menulis 

teks persuasi berorientasi sugesti dengan menggunakan metode group inves-

tigation pada siswa kelas VIII SMP Nusantara Bandung dengan menggunakan 

tes. Pada kegiatan akhir, penulis mengadakan tes akhir. Pelaksanaan tes ini tidak 

jauh berbeda dengan langkah-langkah pelaksanaan prates. Pasca tes ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah diberikan materi 

pembelajaran menulis teks persuasi berorientasi sugesti dengan menggunakan 

metode group investigation. 

 

E. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah untuk melaksanakan pe-

nelitian. Prosedur penelitian harus disusun secara sistematis agar penulis mudah 

dalam memperoleh data penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian yang di 

tempuh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

a. Studi pustaka: mempelajari beberapa pustaka sehingga muncul gagasan ten-

tang tema yang akan diangkat sebagai judul skripsi beserta langkah-langkah 

yang harus diambil dalam pembuatan skripsi tersebut. Selain studi pustaka 

penulispun melakukan analisis silabus kurikulum 2013 untuk mengangkat ma-

salah yang ingin diajukan sebagai judul penelitian. 

b. Melakukan kajian secara induktif yang berkaitan erat dengan permasalahan 

yang hendak dipecahkan. 

c. Membuat proposal penelitian 

d. Melaksanakan seminar proposal penelitian 

 



2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan observasi terhadap kelas yang dijadikan sampel penelitian. 

b. Mengumpulkan data dari proses observasi. 

c. Memberikan tes sebelum diberikan perlakuan (prates) untuk mengukur ke-

mampuan peserta didik. 

d. Melaksanakan proses belajar atau diskusi di dalam kelas dengan menggu-

nakan metode pembelajaran. 

e. Memberikan tes akhir (pasca tes) pada peserta didik setelah selesai pembe-

lajaran. 

 

3. Tahap Pelaporan Penelitian  

a. Mengolah data prates atau hasil pembelajaran siswa sebelum diberikan perla-

kuan. 

b. Mengolah data pasca tes atau hasil pembelajaran siswa setelah diberikan per-

lakuan. 

c. Menarik kesimpulan. 

Melalui persiapan penelitian yang telah dirancang, penelitian diharapkan 

dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tahapan yang telah dirancang. 

Data yang diperoleh diharapkan sesuai dengan tujuan dan dapat diolah dengan 

tepat. Hipotesis yang diterapkan diharapkan dapat diterima. 

 


